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Abstrak 

Menurut data Asian Development Bank (ADB) pada awal tahun 2015 terdapat 28 juta jiwa (11%) yang hidup 

dalam garis kemiskinan, sedangkan data BPS menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Indonesia sebesar 

27,7 juta jiwa (10,96%). Kemiskian masih menjadi prioritas pemerintah baik pusat maupun daerah untuk 

dapat menekan sampai dibawah 10%. Masih tingginya angka kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang salah satunya parameter penentuan status miskin bagi warga. Salah satu daerah yang tingkat 

kemiskinannya paling tinggi di Jawa yaitu DIY dengan angka kemiskinan sebesar 14,55%. Penelitian ini 

membuat rancangan sistem pendukung keputusan spasial untuk membantu identifikasi potensi kemiskinan 

dengan tampilan spasial di Kabupaten Bantul. Sistem ini mengkombinasikan aplikasi sistem pendukung 

keputusan dan SIG sehingga potensi kemiskinan diwilayah Kabupaten Bantul dapat terdeteksi lebih dini. 

Metode sistem pendukung keputusan digunakan untuk melakukan identifikasi penentuan status warga miskin 

dengan menggunakan metode AHP sedangkan SIG digunakan untuk menampilkan hasil identifikasi warga 

miskin yang divisualkan dalam bentuk spasial. Data spasial merupakan akumulasi dari hasil identifikasi 

warga miskin sehingga dapat memberikan pola sehingga dapat memberikan informasi yang lebih menarik. 

Sistem Informasi Geografis pada rancangan ini menggunakan Ina Geoportal dan berbasis web sehingga 

informasi mengenai kemiskinan lebih transparan dan dapat menjadi monitoring bagi pihak-pihak yang terkait 

pada pengentasan kemiskinan. 

 

Kata kunci : AHP, Bantul, Ina-Geoportal, Potensi Kemiskinan, SIG, Web

1. Pendahuluan  

 

Program pengentasan kemiskinan menjadi 

prioritas utama pemerintah, hal ini dapat dilihat 

dengan adanya peraturan presiden yang khusus 

mengenai hal ini yaitu Perpres No. 15 Tahun 2010 

tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 

yang bertujuan untuk mempercepat penurunan 

angka kemiskinan hingga 8 % sampai 10 % pada 

akhir tahun 2014. Kenyataan menunjukkan bahwa  

menurut data Asian Development Bank (ADB) 

pada awal tahun 2015 terdapat 28 juta jiwa (11%) 

yang hidup dalam garis kemiskinan, sedangkan 

data BPS menunjukkan bahwa angka kemiskinan 

di Indonesia sebesar 27,7 juta jiwa (10,96%). 

Salah satu daerah yang tingkat kemiskinannya 

paling tinggi di Jawa yaitu DIY dengan angka 

kemiskinan sebesar 14,55% [12]. Program 

kemiskinan yang diberikan hanya memberikan 

penurunan 0,48%.  

Agar program penanggulangan kemiskinan 

dapat optimal diberikan kepada keluarga miskin 

diperlukan data yang akurat dan dukungan sistem 

yang tepat untuk membantu menentukan 

pengambil keputusan mengenai kemiskinan [6]. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai obyek 

keluarga miskin pernah dilakukan oleh penulis 

pada referensi [3] tetapi penelitian ini untuk 

melakukan clustering dengan obyek daerah kota 

Surabaya.Sistem pendukung keputusan (SPK) 

merupakan sistem informasi berbasis komputer 

untuk manajemen pengambilan keputusan yang 

menanggani masalah-masalah semi struktur [8]. 

Sistem penentuan status warga miskin yang ada di 

Kabupaten Bantul masih menggunakan 

perhitungan sederhana berupa skoring dari 11 

parameter yang ditentukan berdasarkan Peraturan 

Bupati Bantul Nomor : 21.A Tahun 2007 Tentang 

Indikator Keluarga miskin Kabupaten Bantul 

menetapkan 11 indikator kemiskinan yaitu aspek 

penghasilan, aspek pangan, aspek sandang, aspek 

papan, aspek kesehatan, aspek pendidikan, aspek 

jumlah kekayaan, aspek kekayaan tanah 

bangunan, aspek air bersih, aspek listrik, dan 

aspek jumlah anggota dalam KK. 

Agar hasil dari SPK dapat memberikan hasil 

yang optimal maka diperlukan visualisasi dalam 

bentuk spasial sehingga potensi kemiskinan dapat 

terdeteksi lebih dini. Sistem akan memvisualkan 

peta dari data geospasial Indonesia menggunakan 
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InaGeoportal. Ina-Geoportal yang merupakan 

solusi satu peta untuk Indonesia dan didukung 

oleh Pemerintah. Penelitian sebelumnya telah 

dilakukan dengan membuat aplikasi sistem 

pendukung keputusan menggunakan AHP dan 

penelitian ini memfokuskan pada spasial untuk 

pemetaan hasil dari SPK.  

 

 Tabel 1. Statistik Kemiskinan di Indonesia 

 
Sumber: Bank Dunia dan BPS 

 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut referensi [4] Decision Support 

System (DSS) didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur berbasis model untuk data pemrosesan 

dan penilaian guna membantu para pengambil 

keputusan dalam mengambil keputusan. Menurut 

referensi [2] DSS merupakan sistem berbasis 

komputer yang terdiri dari 3 komponen yang 

saling berinteraksi yaitu sistem bahasa, sistem 

pengetahuan dan sistem pemrosesan masalah. 

Sistem pendukung keputusan dibangun untuk 

mendukung solusi terhadap suatu masalah atau 

untuk mengevaluasi suatu peluang [10]. Sebuah 

kunci sukses sistem yang dibangun menggunakan 

DSS harus memenuhi karakteristik seperti pada 

gambar 1. 

 

 
Sumber : Turban (2005) 

Gambar 1. Karakteristik dan Kapabilitas DSS 

 

Referensi [10]  menyebutkan  bahwa  proses-

proses  yang terjadi pada kerangka kerja Decision 

Support System dibedakan atas:  

1.  Terstruktur,  mengacu  pada  permasalahan  

rutin  dan berulang untuk solusi standar yang ada.  

2.  Tak terstruktur, adalah “fuzzy”, permasalahan 

kompleks, tak ada solusi serta merta. Masalah 

yang tak terstruktur adalah tak adanya 3 fase 

proses yang terstruktur.  

3.  Semi terstruktur, terdapat beberapa keputusan 

terstruktur, tetapi tak semuanya dari fase- fase 

yang ada. 

 

3. Analytical Hierarchi Process (AHP) 

 Analytical Hierarchy process (AHP) 

merupakan salah satu metode atau model 

pendukung keputusan yang akan menguraikan 

masalah multi faktor atau multi kriteria yang 

kompleks menjadi suatu hirarki, hirarki 

didefinisikan sebagai suatu representasi dari 

sebuah permasalahan menurut [9].  

Pada dasarnya, prosedur atau langkah – langkah 

dalam metode AHP meliputi: 

 

a. Mendefinisikan Masalah 

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi 

yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dari 

permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hirarki 

yaitu menetapkan tujuan yang merupakan sasaran 

sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

 

b. Menetapkan Prioritas Elemen 

1. Langkah pertama dalam menentukan 

prioritas elemen yaitu dengan membuat 

perbandingan berpasangan, yaitu 

membandingkan elemen secara berpasangan 

sesuai kriteria yang diberikan. 

2. Matriks perbandingan berpasangan diisi 

menggunakan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif dari 

suatu elemen terhadap elemen lainnya. 

 

c. Sintesis 

Untuk memperoleh prioritas secara keseluruhan 

maka pertimbangan-pertimbangan terhadap 

perbandingan berpasangan perlu disintesis. Dalam 

langkah ini, hal-hal yang dilakukan adalah : 

 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom 

pada matriks 

 Membagi setiap nilai dari kolom dengan total 

kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks 

 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan 

membaginya dengan jumlah elemen untuk 

mendapatkan nilai rata-rata 

 

d. Mengukur Konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, tingkat konsistensi 

penting untuk diperhatikan karena kita tidak 

menginginkan keputusan berdasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 

Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: 

http://informatika.web.id/normalisasi.htm
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 Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama 

dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai 

pada elemen kedua dengan prioritas relatif 

elemen kedua, dan seterusnya. 

 Jumlahkan setiap baris 

 Hasil dari penjumlahan baris dibagi elemen 

prioritas relatif yang bersangkutan 

 Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya 

elemen yang ada hasilnya disebut l  maks. 

e. Hitung Consistensy Indeks (CI) 

 

CI = (lamda maks-n)/n 

.....................................(1) 

      Dimana n = banyaknya elemen 

 

f. Hitung Concistency Rasio (CR) 

 

      CR= CI/IR 

.......................................................(2) 

      Dimana  CR = Consistency Rasio,  

                     CI =     Consistency Index, dan  

                     IR = Index Random Consistency 

g. Memeriksa Consistency Hirarki. 

Jika nilainya lebih dari 100%, maka penilaian 

data judgemen harus diperbaiki. Namun jika rasio 

konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, 

maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 

4. Model Data Spasial 

 

Model dunia nyata dapat memudahkan 

manusia dalam studi area aplikasi yang dipilih 

dengan cara mereduksi sejumlah kompleksitas 

yang ada. Jika model dunia nyata ini akan 

digunakan, model ini harus diimplementasikan di 

dalam basis data. Bentuk representasi entity 

spasial adalah konsep vekor dan raster. Dengan 

demikian, data spasial direpresentasikan di dalam 

basis data sebagai vektor atau raster. Digitasi 

merupakan proses pembentukan data yang berasal 

dari data raster menjadi data vektor. Dalam sistem 

informasi geografis dan pemetaan digital, data 

vektor banyak digunakan sebagai dasar analisis 

dan berbagai proses. Digitasi pada Arcview 

dilakukan pada dokumen view. Peta hasil digitasi 

selanjutnya dapat digunakan dalam proses overlay 

[7].  

 

5. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis adalah sistem 

informasi yang berdasar pada data keruangan dan 

merepresentasikan obyek di bumi. Dalam SIG 

sendiri teknologi informasi merupakan perangkat 

yang membantu dalam menyimpan data,  

memproses data, menganalisa data, mengelola 

data dan menyajikan informasi. SIG merupakan 

sistem yang terkomputerisasi yang menolong 

dalam memelihara data tentang lingkungan dalam 

bidang geografis  [7].  

 

6. Pembahasan Sistem 

Sistem Pendukung Keputusan Spasial yang  

akan di bangun mempuyai model yang 

ditunjukkan dalam bentuk blok diagram pada 

gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Blok Diagram SPK Spasial 

 

Blok diagram memberikan gambaran bahwa 

sistem terdapat 3 bagian yaitu bagian input yang 

berupa data gakin yang ada pada database 

kemiskinan. Bagian proses merupakan bagian inti 

dari sistem pendukung kemiskinan dengan 

menggunakan metode AHP. Kriteria yang ada 

pada SPK ini terdiri dari 11 kriteria penentu 

kemiskinan yang disajikan dalam bentuk hirarki 

dan ditunjukkan pada gambar 3.   

 
Gambar 3. Hirarki SPK AHP 

 

Keterangan Gambar 3 : 

APS = Aspek Penghasilan   

ASG = Aspek Sandang   

AKS = Aspek Kesehatan   

AJA = Aspek Jumlah Anggota  

AL = Aspek Listrik   

AKTB = Aspek Kekayaan Tanah dan 

Bangunan 

AKJK = Aspek Kekayaan Jumlah 

Kekayaan 

APN  = Aspek Pangan 

APP = Aspek Papan 

APD = Aspek Pendidikan 

AAB = Aspek Air Bersih 
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Hasil dari proses SPK menghasilkan 

identifikasi status miskin warga miskin. Pada 

bagian output sistem data hasil identifikasi akan 

dijadikan digitasi berupa data latitute dan 

longitute letak rumah warga miskin. Data digitasi 

ini akan ditampilkan dalam peta berupa sistem 

informasi geografis.  

Untuk mengambarkan rancangan SPK spasial 

dapat di lihat pada gambar 4 usecase diagram 

sistem.  

 
Gambar 4. Usecase Diagram Sistem 

 

Pada gambar 4 terlihat bahwa terdapat 3 user 

yang dapat menggunakan aplikasi yaitu admin, 

pihak BKKBN dan gakin. Masing-masing user 

mempunyai hak akses yang berbeda-beda.  

Perancangan AHP dipengaruhi oleh indikator 

kemiskinan yang sudah ditetapkan oleh 

Kabupaten Bantul yang terlihat pada tabel 2.  

 

       Tabel 2. Indikator Kemiskian 

 
Dari 11 indikator yang ada pada tabel 2 

terlihat bahwa kriteria penghasilan mempunyai 

nilai terbesar sehingga pada perancangan AHP 

kriteria ini berikan bobot terbesar. Penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh penulis 

dengan judul seperti referensi [8] menghasilkan 

sistem identifikasi untuk penentuan warga miskin. 

Hasil terlihat pada gambar 5.  

 

 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Rekap Identifikasi Warga 

Miskin 

 

Hasil dari AHP seperti pada tabel 5 

merupakan inputan untuk pemetaan yang 

dirancang menggunakan InaGeoportal dan 

ArcGIS [5]. Data spasial yang ditampilkan 

berbasis data dusun. Dari data dusun yang ada 

diambil sampel dusun Wirokerten dan 

Karangjambe untuk ditampilkan informasi detail 

tiap gakin yang ada. Tampilan data keseluruhan 

dusun dapat dilihat pada gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Overview Sistem Pemetaan Gakin 

berbasis ordinat dusun 

 

Titik ordinat yang ada pada gambar 5 

mengandung informasi lengkap mengenai data 

gakin yang ada di sebuah dusun. Sebagai sampel 

diambil  2 dusun yaitu dusun Karangjambe dan 
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Wirokerten. Data gakin yang akan ditampilkan 

berupa nama kepala keluarga, foto kondisi rumah 

dan kategori miskinnya. Kategori miskin ini 

dihasilkan dari SPK yang ada sebelumnya. 

Tampilan prototype untuk pemetaan  data gakin di 

dusun Karangjambe dapat dilihat pada gambar 7, 

sedangkan untuk pemetaan data gakin di 

Wirokerten dapat dilihat pada gambar 8.  

 
Gambar 7. Data Spasial Gakin Karangjambe 

 

 
Gambar 8. Data Spasial Gakin Wirokerten 

 

Pada gambar 7 dan 8 terlihat data gakin yang 

berwarna merah dan kuning merupakan hasil 

identifikasi status miskin dari sistem sistem 

pendukung keputusan dengan metode AHP. 

Warna merah identifikasi untuk kategori gakin 

miskin sedangkan untuk warna kuning identifikasi 

untuk rawan miskin.  Apabila data spasial gakin 

di klik maka akan tampil data berupa foto rumah 

keluarga miskin yang ditunjukkan pada gambar 9.  

 

Gambar 9 Kondisi Rumah Gakin 

 

Foto kondisi rumah yang ditampilkan tampak 

depan, lantai dan atap rmh. Sistem ini akan 

memberikan informasi yang cukup detail tentang 

data gakin termasuk data program bantuan apa 

saja yang sudah diterima oleh gakin. Sehingga 

pihak pengambil  keputusan dapat melihat data 

lebih jelas sehingga akan mengurangi kesalahan 

dalam penyalurkan bantuan kemiskinan.  

 

7. Kesimpulan dan Saran 

 

7.1 Kesimpulan  

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 

hasil penelitian ini yaitu : 

a. Sistem pendukung keputusan spasial 

pada kasus kemiskinan sangat diperlukan 

untuk pemberian informasi yang 

transparan. 

b. Hasil sistem pendukung keputusan 

dengan metode AHP sangat dipengaruhi 

oleh bobot yang ditentukan. 

c. Penentuan pemberian bantuan 

kemiskinan menggunakan AHP diyakini 

dapat membantu pihak pengambil 

keputusan dalam menentukan siapa yang 

berhak menerima bantuan dengan 

transparan. 

d. Data keluarga miskin hasil AHP dapat 

dipetakan dengan baik menggunakan 

InaGeoportal. 

 

7.2 Saran 

 

Untuk meningkatkan hasil sistem yang lebih 

baik kedepanya maka beberapa hal yang perlu 

disarankan yaitu :  

a. Rancangan Sistem dikembangkan berbasis 

mobile  

b. Menambah sampel data dusun yang 

ditampilkan. 

c. Menambah fitur untuk prediksi jumlah 

keluarga miskin 
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